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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of company size, public ownership,
leverage, and profitability on risk management disclosure. This study uses secondary data
from annual reports on banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI)
in 2015-2019. The data collection method in this study used purposive sampling method.
The number of companies in this study were 45 companies that fit the sample criteria. The
technique for analyzing data uses multiple regression analysis using the SPSS version 25
to see the effect of independent variables on the dependent variable. The results of this
study explain that company size have an effect on the risk management disclosure, public
ownership, leverage, and profitability have no effect on risk management disclosure.

Keywords : Company Size, Public Ownership, Leverage, and Profitability On Risk

Management Disclosur

PENDAHULUAN

Pengungkapan manajemen risiko
yaitu salah satu laporan perusahaan yang
penting untuk dilaporkan. Pengukapan
tersebut berbentuk laporan
pengungkapan manajemen risiko yang
terdapat pada laporan tahunan (annual
report) yang dipertanggungjawabkan
menejemen dan di depan sidang Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS).
Pengungkapan manajemen risiko dalam
laporan tahunan menjadi salah satu acuan
pertimbangan investor dalam mengambil
keputusan investasi, hal tersebut
menandakan betapa pentingnya
transparansi informasi-informasi pada
laporan tahunan yang diterbitkan
(Sarwono et al., 2018).

Kasus yang menimpa Enron dan
Worldcom yang melibatkan kantor
akuntan publik yang terkenal Arthur

Andersen sangat mengejutkan para
pengguna laporan keuangan di seluruh
dunia (Sulistyaningsih & Gunawan,
2018). Dampak dari kasus Enron dan
Worldcom menyebabkan kepercayaan
investor dan pengguna laporan keuangan
berkurang terhadap kelengkapan dan
keandalan angka-angka akuntansi dalam
laporan keuangan. Laporan keuangan di-
anggap hanya disusun sesuai dengan
standar dan aturan akuntansi, tetapi tidak
memberikan gambaran yang sesuai serta
akurat tentang kondisi suatu perus-
ahaan(Ardiansyah & Adnan ,2014).

PT Allianz pada tahun 2012,
melakukan manipulasi kontrak asuransi
proyek dan memanipulasi laporan keu-
angan sehingga investor beranggapan
bahwa kinerja perusahaan sangatlah baik
(Rahmiin, 2013). Hal ini mengindikasi-
kan adanya kelemahan dalam proses
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manajemen risiko. Kasus lain diberitakan
Seputar Indonesia 13 Agustus 2012,
mengenai kurang dari 20% penurunan
kapital yang parah dalam sebuah perus-
ahaan diakibatkan risiko keuangan se-
bagai hasil dari kesalahan manajemen
risiko, penurunan permintaan inti produk
dan kegagalan mencapai sinergi dari
proses akuisisi (Rahmiin, 2013). Fenom-
ena tersebut menimbulkan keraguan para
pengguna laporan Kkeuangan terhadap
keakuratan dan tranparansi laporan keu-
angan tahunan perusahaan. Risk manage-
ment disclosure merupakan salah satu so-
lusi untuk membantu mengembalikan
kepercayaan publik dan membantu men-
gontrol aktivitas manajemen sehingga
dapat meminimalisir terjadinya praktik
kecurangan pada laporan keuangan, se-
hingga pengungkapan risiko manajemen
harus diungkapkan sesuai dengan kon-
disi perusahaan yang sebenarnya agar in-
vestor dan pemakai informasi lainnya
tidak keliru di dalam mengambil kepu-
tusan investasi.

Fenomena kegagalan mengelolah
risiko juga pernah dialami Bank Bukopin
pada tahun 2015, kasus manupulasi
laporan yang dilakukan oleh Bank Buko-
pin selama 3 tahun terakhir, sehingga
Bank Bukopin harus memperbaiki
laporan keuangan pada tahun 2015,
2016, dan 2017. Bank Bukopin diduga
memanipulasi data kartu kredit selama
kurang lebih 5 tahun yang lalu. Jumlah
kartu kredit yang dimodifikasi sebanyak
100.000 kartu kredit. Hal ini menyebab-
kan posisi kredit dan pendapatan berbasis
komisi  Bukopin  bertambah tidak
sewajarnya (m.detik.com 2018). Pada ta-
hun 2018 terjadi kasus pembobolan 14
bank BUMN dan Swasta oleh perus-
ahaan PT Sunprima Nusantara Pem-
biayaan (SPN) Finance senilai 14 triliun

rupiah yang terdapat pada website
BeritaSatu. Kasus semacam ini dapat ter-
jadi apabila bank mengabaikan risiko
bisnis yang dihadapi perusahaan dimana
risiko tersebut tentu dapat mengancam
keberlangsungan dan menrugikan ban-
yak pihak trutama investor dan me-
nyebabkan  kepercayaan  pengguna
laporan berkurang (Ulfa, 2018).

Menurut Setyarini (2011) mana-
jemen risiko dinilai sangat penting saat
manjemen sadar bahwa risiko pasti ada
dalam suatu perusahaan. Penerapan ma-
najemen risiko yang baik harus memasti-
kan bahwa organisai tersebut mampu
memberikan perlakuan yang tepat ter-
dahap risiko yang akan
mempengaruhinya. Dalam teori agensi,
baik agent maupun principal diasumsi-
kan sebagai orang-orang yang rasional
semata-mata termotivasi oleh kepent-
ingan pribadinya masing-masing. Hal ini
dapat menimbulkan konflik antara mana-
jemen (agen) dan pemangku kepentingan
(prinsipal) (Putri, 2013).

Menurut peraturan Bank Indone-
sia Nomor 11/25/PBI1/2009 Tentang Pen-
erapan Manajemen Risiko Bagi Bank
Umum terdiri atas: risiko kredit, risiko
pasar, risiko likuiditas, risiko oprasional,
risiko kepatuhan, risiko hukum, dan
risiko stratejik. Akan tetapi peraturan ter-
sebut dirasa masih kurang dikarenakan
masih banyak kasus perbankan di Indo-
nesia. Oleh sebab itu Otoritas Jasa Keu-
angan (OJK) sebagai lembaga yang
mengawasi kegiatan jasa keuangan
malalui  peraturan POJK  Nomor
55/POJK.03/2016 yang dinyatakan pada
pasal 2 ayat 1 yang berbunyi Bank Wajib
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola
yang baik dalam setiap kegiatan usaha
Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi.



Terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi risk management
disclosure pada perusahaan perbankan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya ter-
dapat beberapa faktor yang dapat ber-
pengaruhi terhadap risk management dis-
closure diantaranya: ukuran perusahaan,
kepemilikan publik, leverage, dan profit-
abilitas pada perusahaan perbankan di In-
donesia pada tahun 2015-2019.

Ukuran perusahaan merupakan
skala yang dapat mengkalasifikasikan
besar kecilnya suatu perusahaan yang di
dapat dalam total aktiva dan sumber daya
(Gunawan & Zakiyah, 2017). Perus-
ahaan yang besar dapat menyediakan
laporan untuk keperluan internal, dimana
informasi tersebut sekaligus sebagai ba-
han untuk keperluan informasi kepada
pihak eksternal, sehingga tidak perlu
mengeluarkan biaya tambahan (Prayoga
& Almilia, 2013). Semakin besar perus-
ahaan maka semakin banyak informasi
yang akan diungkapkannya. Semakin de-
tail pula hal-hal yang akan diungkapkan
seperti informasi tentang manajemen
risiko perusahaan, karena perusahaan be-
sar dianggap mampu untuk menyediakan
informasi tersebut (Prayoga & Almilia,
2013). Berdasarkan teori stakeholder,
dengan peningkatan keterlibatan jumlah
stakeholder, maka kewajiban
pengungkapan menjadi lebih besar untuk
memenuhi kebutuhan stakeholder.

Berdasarkan penelitian terdahulu
yang dilakukan Gunawan dan Zakiyah
(2017) menunjukan bahwa nilai t sebesar
8,630, dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 > 0,05 yang artinya ukuran perus-
ahaan berpengaruh positif terhadap risk
management disclosure. Namun berbeda
hasil penelitian yang dilakukan Prayoga
dan Almilia (2013) yang menyatakan
bahwa nilai t sebesar 0,968, dengan nilai

signifikansi sebesar 0,335 > 0,05 yang
artinya ukuran perusahaan tidak ber-
pengaruh terhadap pengungkapan mana-
jemen risiko.

Kepemilikan  publik  adalah
kepemilikan masyarakat umum (bukan
institusi yang signifikan) terhadap saham
perusahaan publik (Hakim & Triyanto,
2019). Adanya perbedaan dalam porporsi
saham yang dimiliki investor luar dapat
mempengaruhi kelengkapan pengungka-
pan (disclosure) oleh perusahaan. Hal ini
dikarenakan, semakin banyak pihak yang
membutuhkan informasi tentang perus-
ahaan, semakin banya pula detail-detai
butir 'yang dituntu - untuk dengan
demikian pengungkapan perusahaan
akan semakin luas.

Berdasarkan teori stakeholder,
dengan mengungkapkan informasi
risiko secara lebih mendalam dan luas
menunjukkan bahwa perusahaan be-
rusaha untuk memuaskan kebutuhan
akan informasi yang dibutuhkan oleh
para stakeholder (Tarantika & Solikhah,
2019). Semakin besar  tingkat
kepemilikan publik pada suatu perus-
ahaan maka perusahaan dituntut pula un-
tuk mengungkapkan informasi lebih
transparan terkait keuangan dan non keu-
angan seperti manajemen risiko perus-
ahaan (Ardiansyah & Adnan, 2014). Ber-
dasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Fathimiyah et al., (2012) menunjukan
bahwa nilai sig. sebesar 0,199 > 0,05
yang artinya bahwa tidak berpengaruh
secara signifikan antara kepemilikan
publik terhadap risk management disclo-
sure. Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan sulistiyaningsih dan
Gunawan (2016) menyatakan bahwa
nilai sig. sebesar 0,041 > 0,05 yang
artinya bahwa kepemilikan publik



berpengaruh positif terhadap pengungka-
pan manajemen risiko.

Leverage adalah salah satu rasio
keuangan yang menggambarkan hub-
ungan antara hutang perusahaan terhadap
modal, maupun aset perusahaan (Syifa’,
2013). Tingkat leverage didapat dari per-
bandingan total utang dengan total ak-
tiva. Perusahaan yang mempunyai ting-
kat leverage tinggi berarti sangat bergan-
tung pada pinjaman luar untuk mem-
biayai asetnya. Sedangkan perusahaan
yang mempunyai tingkat leverage ren-
dah lebih banyak membiayai asetnya
dengan model sendiri. Tingakt leverage
mengambarkan risiko keuangan perus-
ahaan (Syifa’, 2013). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Sarwono
et al (2018) menunjukan bahwa leverage
memiliki nilai koefisien regresi positif
0.45957 yang artinya meiliki pengaruh
positif terhadap risk management disclo-
sure. Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sulistyaningsih dan
Gunawan (2016) menunjukana bahwa
leverage memiliki nilai koefisien regresi
sebesar -0,056 yang artinya tidak ber-
pengaruh terhadap pengungkapan mana-
jement risiko.

Profitabilitas adalah hasil bersih
dari sejumlah kebijakan dan keputusan
perusahaan. Rasio profitabilitas men-
gukur seberapa besar kemampuan perus-
ahaan dalam menghasilkan keuntungan
bagi perusahaan (Sarwono, 2018). Rasio
profitabilitas yang digunakan dan
penelitian ini adalah Return On' Asset
(ROA) menggambarkan perputaran ak-
tiva diukur dari penjualan (Sarwono et
al., 2018). Semakin tinggi tingkat profit-
abilitas suatu perusahaan maka menun-
jukan bahwa perusahaan dapat menego-
lah risiko dengan baik dan meningkatkan
kepercayaan para pemegang saham.

Menurut teori keagenan, manajer di pe-
rusahaan dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi akan menyediakan secara
lebih informasi mengenai risiko dalam
laporan keuangan. Perusahaan dengan
tingkat  profitabilitas  tinggi  akan
mengungkapkan informasi lebih banyak
(Puspitaningrum, 2020). Semakin tinggi
tingkat profitabilitas suatu perusahaan
maka akan menyebabkan ketertarikan
principal untuk membeli saham perus-
ahaan. Berdasarkan hasil dari penelitian
yang dilakukan Saskara dan Budiasih
(2018) profitabilitas memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,427 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,001 <a (0,05)
yang berarti profitabilitas berpengaruh
positif pada pengungkapan manajemen
risiko.  Namun, berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Susanti
(2018) dan Sarwono et, al (2018) menun-
jukkan nilai probability variabel profita-
bilitas yang diproksikan dengan Return
On Asset adalah sebesar 0.5419 yang be-
rada di atas taraf signifikan 0.05, angka
tersebut menunjukkan bahwa profitabili-
tas yang diukur dengan Return On Asset
(ROA) tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan berjudul :
“Pengaruh  Ukuran Perusahaan,
Kepemilikan Publik, Leverage dan
Profitabilitas Terhadap Risk
Management Disclosure”

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Pemangku
(Stakeholder Theory)

Teori stakeholder adalah teori
yang menjelaskan individu atau

Kepentingan



sekumpulan ~ orang  yang  dapat
dipengaruhi atau mempengaruhi
organisasi sebagi dampak dari kegiantan
yang dilakukan (Freeman 1984). Teori
stakeholder menjelaskan bahwa
perusahaan tidak hanya beroprasi untuk
pencapian tujuannya saja tetapi harus
memberikan ~ manfaat bagi  para
stakeholder. Stakeholder yang dimaksud
adalah pihak yang berterkait langung
dengan  perusahaan, baik  yang
mempengaruhi maupun dipengaruhi oleh
perusahaan (pengang saham, kreditur,
konsumen, supplier, pemerintah,
masyarakat dan pihak lainnya yang ikut
serta dalam proses pencapaian tujuan
perusahaan) stakeholder  merupakan
pemangku kepentingan didalam sebuah
perusahaan yang sangat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan  suatu
perusahaan(Rizki et al., 2013).

Teori Keagenan (Agency Theory)
Hubungan keagenan sebagai satu
atau lebih kontrak prinsipal (pemilik)
menggunakan agen (manajer) orang lain
untuk menjalankannya aktifitas
perusahaan (Jensen, 1976). Agent
memiliki lebih banyak informasi karena
berhubungan langsung dengan kegiatan
dari suatu perusahaan, sedangkan
prinsipal mengandalkan informasi yang
diungkapkan oleh agent (manajemen) di
laporan tahunan perusahaan. Terdapat
informasi penting yang dijelaskan oleh
agent ini biasanya tidak sesuai dengan
kondisi aktual dari suatu entitas. Untuk
mengurangi  permasalahan  tersebut,
pihak perusahaan mengungkapkan dan
melaporkan informasi sebagai wujud
pelaksanaan prinsip corporate
governance transparansi dan
akuntabilitas. Satu elemen penting untuk
memperkuat  corporate  governance

adalah praktik
manajemen  risiko
Solikhah, 2019).

pengungkapan
(Tarantika &

Pengungkapan Menejemen Risiko

Setiap perusahaan publik wajib
membuat laporan tahunan dengan suatu
pertanggung jawaban, khususnya kepada
para pemegang saham. Laporan tahunan
adalah laporan _yang dikeluarkan oleh
manajemen -perusahaan pertahun yang
berisi .informasi keuangan dan non
keuangan dari sebuah perusahaan yang
berguna  bagi  stakeholder  untuk
menganalisa keadaan perusahaan selama
periode itu (Syifa’, 2013). Pengungkapan
manajemen risiko akan memberikan
informasi berupa suatu risiko yang akan
dihadapi oleh perusahaan serta usaha
yang dapat dilakukan untuk mengungkap
sejauh mana perusahaan dapat mengatasi
suatu ~ risiko dan risiko  dapat
diminimalkan (Ulfa, 2018).

Peraturan perbankan Indonesia
13/1/PBI/2011 25 Oktober 2011 nomor 3
point 1 mengenai penilaian terhadap
bank umum, dilakukan penilaian faktor
profil risiko merupakan penilaian risiko
dan kualitas implementasi manajemen
risiko dalam aktuvitas bisnis bank dunia

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah nilai
yang menunjukkan besar kecilnya suatu
perusahaan. Pada dasarnya ukuran
perusahaan hanya terbagi dalam 3
kategori yaitu perusahaan besar (large
firm), perusahaan menengah (medium
firm) dan perusahaan kecil (small firm)
(Syifa’, 2013). Perusahaan dengan
ukuran besar umumnya cenderung untuk
mengadopsi praktek corporate
governance dengan lebih baik dibanding
perusahaan kecil. Perusahaan yang



berukuran besar, maka kegiatan usaha
yang dijalankan pasti kompleks sehingga
akan melibatkan lebih banyak
stakeholder (Puspitaningrum, 2020).

Semakin luas pengungkapan
manajemen risiko perusahaan, informasi
yang diberikanpun akan semakin akurat
dan lengkap, serta bentuk
pertanggungjawaban manajemen kepada
investor (Puspitaningrum, 2020).
Biasanya digunakan untuk menujukkan
besarnya ukuran perusahaan dapat
diwakili oleh total aset, penjualan dan
nilai pasar semakin besar perusahaannya.
Dengan ini, ukuran perusahaan yang
digunakan adalah total aset. Total aset
jelaskan semua sumber daya yang dapat
dimili perusahaan digunakan untuk
operasional perusahaan. Semakin besar
skala suatu perusahaan yang dimiliki
oleh perusahaan tersebut. Sebaliknya jika
semakin kecil sumber daya perusahaan,
semakin  kecil skala  perusahaan
(Setyarini, 2011).

Kepemilikan Publik

Kepemilikan Publik  yang
digunakan adalah total aset. Total aset
Jelaskan semua sumber daya yang dapat
dimiliki perusahaan Digunakan untuk
operasional perusahaan. Semakin besar
sumber dayanya Semakin besar skala
perusahaan  yang  dimiliki  oleh
perusahaan tersebut. Sebaliknya jika
Semakin kecil sumber daya perusahaan,
semakin kecil skalanya perusahaan
(Ulfa, 2018). Adanya perbedaan dalam
proporsi saham  yang dimiliki oleh
investor luar dapat mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan (Disclosure)
oleh perusahaan. Hal ini karena, semakin
banyak pihak yang membutuhkan
informasi tentang perusahaan, semakin
banyak pula detail-detail butir yang

dituntut untuk dibuka dan dengan
demikian pengungkapan perusahaan
akan semakin luas, di lain pihak ada
dorongan bagi manajemen untuk selektif

dalam melakukan pengungkapan
informasi karena pengungkapan
informasi mengandung biaya
(Fathimiyah, 2012).
leverage

Leverage adalah salah satu rasio
keuangan yang menggambarkan

hubungan antara hutang perusahaan
terhadap  modal, maupun - aset
perusahaan, leverage merupakan alat
untuk = mengukur seberapa  besar
perusahaan tergantung pada kreditur
dalam membiayai aset perusahaan
(Syifa’, 2013). Perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi berarti
mereka sangat bergantung Pinjaman
eksternal untuk membiayai asetnya,
perusahaan dengan tingkat leverage yang
lebih rendah lebih cenderung
menggunakan dana mereka sendiri untuk
membiayai aset mereka, tingkat leverage
perusahaan dapat menggambarkan risiko
keuangan perusahaan (Saskara &
Budiasih, 2018). Demikian karena
perusahaan dengan tingkat utang yang
tinggi, lebih spekulatif dan berisiko
sehingga pengungkapan risiko Yyang
lebih luas digunakan untuk mengurangi
asimetri informasi antara agent dengan
principal. Berdasarkan teori stakeholder
dengan leverage dapat mengungkapkan
manajemen risiko dengan tujuan untuk
menyediakan penilaian dan penjelasan
mengenai apa Yyang terjadi pada
perusahaan (Saskara & Budiasih, 2018).
Ketika suatu perusahaan memiliki risiko
hutang yang lebih tinggi dalam struktur
modalnya, kreditor dapat memaksa



perusahaan untuk mengungkapkan lebih
banyak informasi

Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio laba
bersih terhadap penjualan bersih yang
dapat diukur dari berbagai sudut; laba
operasi, laba bersih, dan pendapatan
investasi atau aset dan pendapatan
ekuitas pemilik pemilik (Ulfa, 2018).
Profitabilitas mengambarkan Kkinerja
manajemen di perusahaan. Oleh karena
itu profitabilitas dapat dijadikan tolak
ukur efektivitas manajemen dalam hal
mengelola perusahaan. Semakin tinggi
levelnya  profitabilitas  perusahaan
semakin  baik  kinerja  keuangan
perusahaan Ini. Perusahaan dengan
kemauan profitabilitas tinggi Lebih
sering daripada Perusahaan dengan
profitabilitas yang menurun (Saskara &
Budiasih, 2018). Perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas yang
tinggi akan cenderung melakukan
pengungkapan manajemen risiko lebih
luas dibandingkan perusahaan yang
mengalami penurunan profitabilitas.

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Risk Management
Disclosure

Perusahaan besar memiliki lebih
banyak sumber daya keuangan,
informasi untuk memberikan informasi
kepada semua pihak di dalam perusahaan
digunakan untuk menyediakan pihak
eksternal untuk perusahaan tidak ada lagi
biaya pengungkapan luas. Perusahaan
kecil tidak memiliki informasi yang
sudah jadi seperti perusahaan besar, hal
ini  menyebabkan perusahaan kecil
membutuhkan biaya yang cukup untuk
bersaing ketat dengan perusahaan besar
(Syifa’, 2013). Salah satu faktor yang
mempengaruhi  keterbukaan informasi

perusahaan adalah ukuran perusahaan.
Umumnya, perusahaan besar
mengungkapkan lebih banyak informasi
dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Hal ini dikarenakan aktivitas perusahaan
besar lebih kompleks, hal ini dapat
berdampak lebih  besar. terhadap
stakeholder dan lingkungan sekitar
perusahaan sehingga perusahaan akan
lebih banyak mengungkapkan informasi
untuk membuktikannya
pertanggungjawaban perusahaan kepada
publik.

Berdasrkan  teori  stakeholder
dengan peningkatan keterlibatan jumlah
stakeholder, maka kewajiban
pengungkapan menjadi lebih besar untuk
memenuhi  kebutuhan  stakeholder,
semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin banyak informasi yang perlu
diungkapkan untuk informasi pihak
internal maupun external perusahaan,
oleh sebab itu perusahaan perlu
melakukan pengungkapan manajemen
risiko. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Anisa (2012) dan Syifa’
(2013) menunjukkan bahwa ukuran

perusahaan  berpengaruh  terhadap
pengungkapan manajemen risiko
perusahaan.

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh ter-
hadap risk management disclosure

Pengaruh Kepemilikan Publik
Terhadap Risk Manajement
Disclosure

Berdasarkan teori stakeholder,
perusahaan tidak hanya beroperasi untuk
pencapaian tujuan, tetapi juga harus
memberikan  manfaat bagi  para
stakeholder vyaitu pemegang saham
publik maka dari itu perlu adanya



pengungkapan manajemen risiko, karena
pihak publik dan masyarakat umum
mempunyai hak untuk dapat.mengetahui
luas pengungkapan manajemen risiko
sebagai  bentuk  transparansi  di
perusahaan (Tarantika & Solikhah,
2019). Semakin banyak saham yang
beredar dan dimiliki masyarakat umum
maka semakin banyak yang memerlukan
informasi tentang risiko yang akan
dihadapi suatu perusahaan dan semakin
luas pengungkapan manajemen risiko
sebaliknya, semakin sedikit saham yang
beredar dan dimiliki oleh masyarakat
umum maka pengungkapan manajemen
risiko akan semakin sedikit atau tidak
meluas (Tarantika & Solikhah, 2019).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
olen Sulistyaningsin and Gunawan
(2018) menemukan bahwa kepemilikan
publik berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko

H2: Kepemilikan publik berpengaruh
terhadap risk management disclosure

Pengaruh Leverage Terhadap Risk
Management Disclosure

Leverage adalah rasio untuk
mengukur seberapa jauh perusahaan
menggunakan hutang dengan adanya
tingkat leverage dapat menunjukkan
bagaimana suatu perusahaan harus
menanggung risiko atas hutang yang
dimilikinya (Syifa’, 2013). Tingkat
leverage yang tinggi menggambarkan
bahwa perusahaan memiliki struktur
modal dengan jumlah hutang lebih besar
daripada jumlah ekuitasnya, dengan
demikian lebih beresiko atas
kemungkinan kesulitan dalam melunasi
hutang beserta bunganya (Syifa’, 2013).
Menurut teori stakeholder, dengan
leverage dapat mengungkapkan

manajemen risiko dengan tujuan untuk
menyediakan penilaian dan penjelasan
mengenai apa Yyang terjadi pada
perusahaan (Saskara and Budiasih 2018).
Berdasarkan penelitian Sarwono (2018)
menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh positif dengan
pengungkapan risiko perusahaan.

H3: Leverage berpengaruh terhadap risk
management disclosure

Pengaruh Profitabilitas Terhadap

Risk Management Disclosure
Profitabilitas merupakan hasil

bersih dari sejumlah kebijakan dan

keputusan perusahaan. Rasio
profitabilitas mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan (Sarwono et
al., 2018). Perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas yang tinggi akan
cenderung melakukan pengungkapan
manajemen risiko lebih luas
dibandingkan perusahaan yang
mengalami  penurunan  profitabilitas
sedangkan perusahaan yang memiliki
penurunan profitabilitas atau kerugian
akan cenderung menutupi risiko yang
mereka hadapi karena takut terjadinya
penurunan investasi dan kepercayaan
prinsipal terhadap pengelola perusahaan
(Saskara & Budiasih, 2018).
Berdasarkan agency theory tingkat
profitabilitas merupakan suatu indikator
kemajuan perusahaan (Puspitaningrum,
2020). - Semakin  tinggi  tingkat
profitabilitas suatu perusahaan maka
akan menyebabkan ketertarikan principal
untuk membeli saham perusahaan
tersebut. Semakin tinggi institutional
investor maka akan semakin kuat kontrol
eksternal perusahaan tersebut dan
mengurangi biaya keagenan
(Puspitaningrum, 2020). Berdasarkan



penelitian yang dilakukan oleh Saskara
& Budiasih (2018) menemukan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap risk
management disclosure.

H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap
risk management disclosure

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Ukuran
Perusahaan

Kepemilikan
Publik

Leverage

Profitabilitas

Sumber: diolah

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Berdasarkan paradigma riset,
penelitian ini ialah metode penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
ialah metode penelitian yang dilandaskan
pada filsafat positivisme dan digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel ter-
tentu,pengumpulan data yaitu
menggunakan instrument penelitian dan
analisis data bersifat statistic dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang te-
lah ditetapkan (Sugiyono, 2019:16).

Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data sekunder. Data

Risk Management
Disclosure

sekunder dapat diartikan sebagai sumber
data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya
melalui orang lain atau dokumen
(Sugiyono, 2019:137).

Berdasarkan karakteristik
masalah, penelitian ini dikategorikan
sebagai penelitian kausal, karena ingin
menguji suatu hubungan sebab akibat
dari dua variabel atau lebih yang
bertujuan untuk menganalisa pengaruh
antar variabel satu dengan variabel yang
lainnya (Sugiyono, 2019:59).

Batasan Penelitian
Terdapat tiga batasan dari penelitian
ini yaitu:



1. Batasan sampel yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

2. Batasan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu variabel
dependennya berupa risk manage-
ment disclosure dan variabel inde-
pendennya yakni ukuran perus-
ahaan, kepemilikan publik, lever-
age, dan profitabilitas.

3. Batasan  kurun  waktu  yang
digunakan dalam peneltian ini ada-
lah selama 5 tahun terakhir yaitu
2015 sampai dengan 2019.

Variabel Dependen ()
Risk Management Disclosure

Setiap item akan dijumlahkan
untuk memperoleh keseluruhan indeks
RMD  masing-masing  perusahaan.
Informasi  mengenai  pengungkapan
RMD diperoleh dari laporan tahunan
(annual report) (Gunawan & Zakiyah,
2017).  Sebagai  berikut  adalah
perhitungan mengenai pengungkapan
manajemen risiko terdapat 8 jenis
pengungkapan risiko yang diungkapkan
manajemen risiko. ltem-item yang
banyak diuangkapkan oleh entitas adalah
risiko kredit, risiko suku bunga, risiko
ekuitas, risiko  likuiditas,  risiko
operasional, risiko hukum, risiko
reputasi, dan risiko statrejik. Informasi
mengenai  pengungkapan . manajemen
risiko terdapat pada laporam manajemen
risiko dari ‘laporan tahunan suatu
perusahaan.

Didalam tabel pengelompokan
risiko nantinya diberi nilai (1) satu
apabila perusahaan melakukan suatu
pengungkapan risiko, dan akan dibeliri
nilai (0) nol apabila perusahaan tidak
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melakukan suatu pengungkapan risiko.
Jika sebuah perusahaan telalu samar
untuk diidentifikasi, maka tidakakan
dicatat sebagai pengungkapan
manajemen risiko. Pengungkapan risiko
yang diungkapkan manajemen risiko
berdasarkan peraturan dari Peraturan
Bank Indonesia No0.11/25/PBI1/2009 -
Perubahan atas PBI No.5/8/PBI1/2003
tentang Penerapan Manajemen Risiko
bagi Bank Umum:

RMD

_ Jumlah Pengungkapan Manajemen Risiko

Total Jenis Risiko

Variabel Independen (X)
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan berkaitan
dengan besar kecilnya perusahaan yang
diukur dengan asetnya, pada umumnya
perusahaan yang besar akan lebih
memberikan informasi yang lebih luas di
bandingkan perusahaan yang kecil
(Gunawan & Zakiyah, 2017). Ukuran
perusahaan dalam penelitian ini diukur
menggunakan total aktiva yang dimiliki
perusahaan (Gunawan & Zakiyah, 2017).

Rumus yang digunakan untuk
menghitung kepemilikan publik menurut
Gunawan & Zakiyah (2017) yaitu:

Ukuran Perusahaan = Total Aset

Kepemilikan Publik

Kepemilikan  publik  adalah
jumlah saham yang dimiliki pihak ekster-
nal perusahaan baik individu maupun
lembaga terhadap saham yang ada di pe-
rusahaan di Indonesia (Rindawati &
Asyik, 2013). Besarnya saham diukur
dari rasio (%) dari jumlah kepemilikan
saham yang dimiliki oleh publik terhadap
total saham yang beredar. Kepemilikan
saham oleh publik menggambarkan



tingkat kepemilikan perusahaan oleh
masyarakat publik (Rindawati & Asyik,
2013).

Rumus yang digunakan untuk
menghitung kepemilikan publik menurut
Rindawati & Asyik (2013) yaitu:

Kepemilikan Publik
Total Saham Kepemilikan Publik
B Total Saham Beredar

Leverage

Leverage merupakan salah satu
rasio keuangan yang menggambarkan
hubungan antara hutang perusahaan
terhadap modal, maupun aset perusahaan
dan merupakan alat untuk mengukur
seberapa besar perusahaan tergantung
pada kreditur dalam membiayai aset
perusahaan (Hakim & Triyanto, 2019).

Rumus yang digunakan untuk
menghitung kepemilikan publik menurut
Hakim & Triyanto (2019) yaitu:

Total Kewajiban
Total Aset

Leverage =

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan tolak
ukur kemajuan perusahaan dilihat dari
laba yang dihasilkan, dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan net
profit margin (Saskara & Budiasih,
2018). Pengukuran profitabilitas
menggunakan net  profit. margin
dikarenakan hubungan antara laba bersih
dan penjualan bersih dapat menunjukkan
kemampuan manajemen dalam
menjalankan perusahaan dengan
keberhasilan untuk menyisakan margin
tertentu sebagai kompensasi yang wajar
bagi pemilik yang telah menyediakan
modalnya untuk suatu risiko.
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Rumus yang digunakan untuk
menghitung kepemilikan publik menurut
Saskara & Budiasih (2018) yaitu:

Net Profit Margin
Laba Bersih

- Penjualan Bersih

Populasi, Sampel, Dan Teknik
Pengambilan Sampel
Dalam peneltian ini, populasi yang
diambil 1alah perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2019. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel berdasarkan
Kriteria-kriteria  tertentu  (Sugiyono
2019:154). Berikut  Kriteria-kriteria
pengambilan sampel dalam penelitian
ini:
1. Perusahaan yang memberikan in-

formasi laporan pada periode tahun

2015-2019.
2. Perusahaan perbankan yang mem-
berikan informasi tentang

pengungkapan manajemen risiko
pada laporan tahunan periode
2015-2019.

Data Dan Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuanti-
tatif. Data sampel yang digunakan adalah
data sekunder yang berasal dari perus-
ahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015
- 2019. Teknik pengumpulan data
menggunakan strategi penelitian arsip
dengan mengumpulkan dokumen seperti
arsip penelitian dan data laporan tahunan
yang diambil dari website resmi perus-
ahaan dan website Bursa Efek Indonesia.



Teknik Analisis Data

Teknik

asumsi

klasik,

analisis
dilakukan pada penelitian
dengan uji

data

ini

yang
yaitu

statistika deskriptif, uji

dan

regresi

linear

berganda, yakni untuk menguji beberapa

dan memberikan gambaran umum pada
variabel yang digunakan. Memberikan
informasi mengenai suatu data sehingga
hasil dapat menjelaskan kondisi atau
keadaan perusahaan perbankan pada
tahun 2015-2019. Variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri

variabel independen terhadap satu dari ukuran perusahaan, kepemilikan
variabel dependen. publik, leverage, ~dan profitabilitas
sebagai variabel independen, serta
HASIL PENELITIAN DAN variabel dependennya yakni  risk
PEMBAHASAN management disclosure. Berikut hasil
pengujian analisis statistik deskriptif
Analisis Deskriptif menggunakan SPSS 25:
Analisis  statistik  deskriptif
memiliki tujuan untuk dapat mengetahui
Tabel 1
Statistik Deskriptif
N Minimu | Maximu Mean Std.
m m Deviation
RDM 223 .755 1.000 97267 .058958
UP 223  13.13940 | 21.07163 | 17.066037 | 1.787768550
730 759 6985 25
KP 223 | .0022918 | .5772089 .20609662 @ .1544974027
99 55 966 88
LVRG 223  .0711950 | 2.650215 | .81028133 @ .1949559328
44 245 136 93
PRFT 223 - | 1.975840 .34589577 @ .4281097841
.8820446 139 779 17
97
Valid N (listwise) 223
Sumber: output SPSS diolah
Uji Normalitas
Tabel 2

Hasil Pengujian Normalitas Data Setelah Deteksi Outlier

Unstandardized
Residual

N 223
Normal Mean .0000000
Parameters®?

Std. Deviation 35628963
Most Extreme Absolute 214
Differences

Positive 214




| Negative -132
Test Statistic .306
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

Sumber: output SPSS diolah.

Nilai Asymp Sig (2-tailed) sebe-
sar 0,000, hal ini menunjukkan bahwa
nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,000
< 0,05 yang berarti bahwa data tidak ber-
ditribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statis-
tics

Tolerance | VIF

(Constant)
UP 945 | 1.059
KP 953 | 1.049
LVRG 965 | 1.036
PRFT 966 | 1.035

Sumber: output SPSS diolah

Dari empat variabel tersebut

menunjukkan setiap variabel memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <10
artinya data tersebut tidak ada yang
multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.

Uji Auto Korelasi
Tabel 4

Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Durbin-
Square Watson
1 .2852 .081 2.294

Sumber: output SPSS diolah

Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan Tabel 4 terdapat
nilai dari Durbin Watson sebesar 2,294
terletak diantara nilai (4 — dU) sebesar
2,1510 dan (4 — dU) sebesar 2,2548 maka
dapat disimpulkan Ho no decision yang
artinya Ho terdukung atau terdapat
autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel t Sig
uP -6.668 | .000
KP -5.834 | .000
LVRG 1.388 | .167
PRFT -465 | 643

Sumber: output SPSS diolah

Berdasarkan Tabel 5 hasil uiji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai signifikansi < 0,05 yakni sebesar
0,000 dan juga pada variabel independen
kepemilikan publik yang memiliki nilai
signifikansi < 0,05 yakni sebesar 0,000
maka Ho tidak terdukung dan terdapat
heteroskedastisitas. Sedangkan pada
variabel independen leverage yang
memiliki nilai signifikansi > 0,05 yakni
sebesar 0,167 dan juga pada variabel
independen profitabilitas > 0,05 yakni
sebesar 0,643 maka Ho terdukung dan
tidak terdapat heteroskedastisitas.

Tabel 6
Uji Regresi Linier Berganda
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Model Unstandardized Coefficients t Sig
B Std. Error
(Constant) .840 .020 19.601 | .000
UP .007 .001 2.829 | .005
KP .045 014 1.610 110
LVRG 014 .001 539 591
PRFT .006 .005 -535 | .594
R =0.285 R Square =0.082
F =3.418 Sig. =0.010
Sumber: output SPSS diolah
Berdasarkan data yang terdapat Tabel 8
pada Tabel 6 dapat dilihat besarnya Uji Koefisien Determinasi
pengaruh variabel independen terhadap Model | R ] R 'Fi‘dSJUSted
variabel dependen yang dapat dilihat quare quare
> O R 1 .285° .082 .057

pada beta unstandardized, sehingga
dapat dirumuskan persamaan regresi
sebagai berikut:
Y = 0,840 + 0,007 UP + 0,045 KP +
0,014 LVRG + 0,006 PRFT + e
Berdasarkan persamaan di atas
dapat dilihat bahwa variabel ukuran
perusahaan, kepemilikan publik,
leverage, dan profitabilitas memiliki
koefisien regresi dengan arah positif

Uji F
Tabel 7
Uji F
1 F Sig.
3.418 .010°

Sumber: output SPSS diolah

F hit sebesar 3.418 dan nilai
probabilitasnya sebesar 0,010. Nilai
probabilitas signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 atau 5 persen (0,010 <
0,05) maka dapat dikatakan model fit
atau baik yang berarti bahwa setidaknya
terdapat salah satu variabel independen
yang berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Uji Determinasi (R?)

12

Sumber: output SPSS diolah

Berdasarkan Tabel 8 menunjuk-
kan bahwa nilai adjusted R square
sebesar 0.057 hal ini berarti 5,7 persen
variabel dependen  yakni risk
management disclosure dapat dijelaskan
oleh kelima variabel bebas yaitu ukuran
perusahaan, kepemilikan publik,
leverage dan profitabilitas. Sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel
lain di luar model. Nilai korelasi R
square sebesar 0,082 atau 8,2 persen
menjelaskan Kkorelasi atau keeretan
hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen sebesar 8,2
persen.

Ujit
Tabel 9
Uji t
Model thitung Sig.
UP 2.829 .005
KP 1.610 110
LVRG 539 591




PRFT -.535 594

Sumber: output SPSS diolah

a. Ukuran perusahaan memiliki nilai sig-
nifikansi sebesar 0,005. Ho tidak ter-
dukung dan H: terdukung karena
probabilitasnya lebih kecil dari 5 per-
sen atau 0,05 (0,005 < 0,05) sehingga
ukuran perusahaan berpengaruh ter-
hadap risk management disclosure.

b. Kepemilikan publik memiliki nilai
signifikansi  sebesar 0,110. Ho
terdukung dan H: tidak terdukung
karena probabilitasnya lebih kecil dari
5 persen atau 0,05 (0,110 < 0,05)
sehingga kepemilikan publik tidak
berpengaruh terhadap risk
management disclosure.

c. Leverage memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,591. Maka Ho terdukung,
dan H: tidak terdukung sehingga
leverage tidak berpengaruh terhadap
risk management disclosure karena
probabilitas  signifikansinya lebih
besar dari 5 persen atau 0,05 (0,591 >
0,05).

d. Profitabilitas memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,594. Maka Ho
terdukung dan Hi tidak terdukung,

sehingga profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap risk
management  disclosure  karena

probabilitas signifikansi nya lebih
besar dari 5 persen atau 0,05 (0,594 >
0,05).

PENGARUH UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP RISK
MANAGEMENT DISCLOSURE
Hipotesis pertama memprediksi
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
risk management disclosure. Semakin
besar ukuran dari sebuah perusahaan
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maka informasi yang disajikan oleh
perusahaan akan semakin banyak dan
detail. Risiko yang harus diungkapkan
perusahaan besar akan lebih banyak
dibandingkan dengan perusahaan kecil
karena perusahaan besar dianggap
mampu untuk dapat menunjukkan
informasi yang lebih banyak dan detail.
Hipotesis pertama menyatakan
Ho tidak terdukung dan Hi terdukung
sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran
perusahaan  berpengaruh  signifikan
terhadap risk management disclosure
yang  artinya  kenaikan ukuran
perusahaan perusahaan perbankan yang
diteliti.  selama periode penelitian
mengalami kenaikan pada total aset
perusahaan. Dapat dilihat pada gambar
4.1 ukuran perusahaan mengalami
kenaikan pada periode 2015-2019.
Sehingga dari data diatas dapat dikatakan
bahwa perusahaan besar maupun kecil
tetap mengungkapkan informasi
tersebut. Ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap risk management
disclosure karena manajemen merasa
penting untuk mengungkapkan informasi
dan perusahaan akan dianggap mampu
untuk menyediakan informasi yang lebih
banyak dan lebih detail. Perusahaan akan
menganggap pengungkapan manajemen
risiko sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan reputasi perusahaan.
Hasil penelitian ini mendukung
teori 'stakeholder bahwa besarnya
perusahaan akan mendorong perusahaan
untuk dapat menyediakan informasi
mengenai  risiko-risiko  perusahaan
kepada para pemegang saham maupun
calon investor. Selain itu, hasil ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh penelitian Barbara dan Zakiyah
(2017) yang menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh terhadap



pengungkapan  manajemen  risiko,
sedangkan hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Prayoga
and Almilia (2013) yang menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap risk management

disclosure.
PENGARUH KEPEMILIKAN
PUBLIK TERHADAP RISK

MANAGEMENT DISCLOSURE

Hipotesis kedua memprediksi
kepemilikan publik berpengaruh
terhadap risk management disclosure.
Banyaknya saham yang dimiliki oleh
publik akan mendorong perusahaan
untuk dapat menyajikan informasi
mengenai risiko-risiko perusahaan secara
detail.

Hasil uji hipotesis kedua ini
menyatakan Ho terdukung dan Ha tidak
terdukung sehingga dapat dikatakan

bahwa kepemilikan  publik  tidak
berpengaruh signifikan terhadap risk
management  disclosure. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepemilikan saham publik perusahaan,

maka tidak akan  mempengaruhi
pengungkapan manajemen risiko
perusahaan. Besar kecilnya saham yang
dimiliki oleh publik dari suatu
perusahaan tidak memengaruhi
pengungkapan manajemen risiko

dikarenakan para pemegang saham tidak
secara langsung berperan dalam proses
informasi menngenai  pengungkapan
manajemen risiko di perusahaan.

Hasil  penelitian ini  tidak
mendukung teori stakeholder yang
menyatakan bahwa semakin banyak
saham yang dimiliki oleh masyarakat
maka pengungkapan informasi mengenai
risiko-risiko perusahaan harus
diungkapkan secara lebih detail dan luas.
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Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Hakim dan
Triyanto (2019) yang menunjukkan
bahwa kepemilikan publik memiliki

pengaruh  terhadap  pengungkapan
manajemen risiko. Sedangkan hasil
hipotesis ini tidak sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Prayoga
dan Almilia (2013) yang menunjukkan
bahwa kepemilikan publik tidak
memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

PERNGARUH LEVERAGE
TERHADAP RISK MANAGEMENT
DISCLOSURE

Menurut Gunawan dan Zakiyah
(2017), Semakin tinggi leverage maka
semakin besar perusahaan didanai oleh
kreditor, dalam kondisi ini maka
perusahaan akan cenderung melakukan
pengungkapan manajemen risiko yang
lebih ~ sedikit.  Hipotesis  ketiga
memprediksi leverage  berpengaruh
terhadap risk management disclosure.
Perusahaan yang memiliki tingkat
leverage tinngi akan membuat para
investor ragu dalam  mengambil
keputusan berinvestasi.

Hasil uji  hipotesis  ketiga
menyatakan Ho terdukung dan Hs tidak
terdukung sehingga dapat dikatakan
bahwa leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap risk management
disclosure. Dapat dilihat pada gambar
4.3 menunjukan bahwa pada tahun 2017-
2019 mengalami penurunan dan pada
tahun 2016 mengalami penurunan.
Leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap risk management disclosure
yang artinya peningkatan atau penurunan
tingkat leverage tidak akan
mempengaruhi  besarnya luas risk
management disclosure. Karena semakin



tinggi nilai leverage pada suatu
perusahaan menerangkan bahwa
perusahaan tersebut semakin bergantung
kepada pihak eksternal, salah satunya
kreditur, lalu perusahaan relative lebih
berisiko karena memiliki beban terkait
tanggungjawab untuk melunasi
kewajiban membayar utang terhadap
para kreditur, dalam keadaan seperti ini
perusahaan  lebih =~ sedikit  untuk
mengungkapkan  risk  management
disclosure. Hal ini dikarenakan leverge
yang tinggi akan membuat para investor
ragu dalam mengambil keputusan
berinvestasi pada perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini tidak men-
dukung teori stakeholder karena naik
atau turunnya tingkat leverage pada pe-
rusahaan menjadikan ukuran mengenai
pengungkapan manajemen risiko kepada
para pemegang saham. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dil-
akukan oleh  Sulistyaningsih  dan
Gunawan (2018) yang menunjukkan
bahwa leverage tidak memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan manajemen
risiko. Sedangkan hasil hipotesis ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dil-
akukan oleh Saskara dan Budiasih (2018)
yang menunjukkan bahwa leverage
memiliki pengaruh terhadap pengungka-
pan manajemen risiko.

PENGARUH PROFITABILITAS
TERHADAP RISK MANAGEMENT
DISCLOSURE

Menurut Susanti et, all (2018),
semakin besar laba atau profit yang
dimiliki perusahaan, maka semakin kecil
pula informasi yang diungkap. Karena
investor cenderung hanya melihat profit
yang tinggi tanpa melihat risiko.
Hipotesis keempat memprediksi
profitabilitas berpengaruh terhadap risk
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management  disclosure.  Perusahaan
yang memiliki profit yang tinggi
terutama perbankan menunjukan bahwa
perbakan tersebut sudah mendapatkan
banyak kepercayaan masyarakat tanpa
melihat seberapa besar informasi terkait
pengungkapan risiko yang disajikan.

Hasil uji hipotesis keempat
menyatakan Ho terdukung dan Hs tidak
terdukung sehingga dapat dikatakan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap risk management disclosure.
Dapat dilihat pada tabel 4.4 terjadi
penurunan pada tahun 2016, 2018, dan
2019 terjadi kenaikan pada tahun 2015
dan tahun 2017 profitabilitas merupakan
indikator  kinerja- yang dilakukan
manajemen dalam mengelola kekayaan
perusahaan yang dapat ditunjukan dari
laba yang dihasilkan. Profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap risk management
disclosure artinya setiap perubahan pada
profitabilitas baik semakin kecil maupun
semakin besar tidak akan mempengaruhi
pengungkapan manajemen risiko. karena
profitabilitas yang rendah terutama
dalam sektor perbankan
mengindikasikan bahwa bank tersebut
tidak cukup mendapatkan loyalitas tinggi
dari para nasabahnya dan juga memiliki
prospek usaha yang kurang bagus dalam
jangka panjang. Maka dari itu,
profitabilitas tidak mempengaruhi besar
kecilnya risiko terkait risk management
disclosure.

Hasil  penelitian ini  tidak
mendukung teori agensi karena ukuran
profitabilitas yang diungkapkan oleh
perusahaan tidak menjadikan ukuran
mengenai pengungkapan manajemen
risiko kepada para investor. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Puspitaningrum
(2020) yang menunjukkan bahwa



profitabilitas tidak memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan manajemen
risiko. Sedangkan hasil hipotesis ini
tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saskara 'dan Budiasih

(2018) yang menunjukkan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan manajemen

risiko.

KESIMPULAN, KETERBATASAN,
DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut ini:
1. Ukuran perusahaan berpengaruh

signifikan terhadap risk
management disclosure yang
artinya kenaikan ukuran
perusahaan perusahaan

perbankan yang diteliti selama
periode penelitian mengalami
kenaikan pada total aset
perusahaan. Karena manajemen
merasa penting untuk
mengungkapkan informasi dan
perusahaan  akan  dianggap
mampu  untuk  menyediakan
informasi yang lebih banyak dan
lebih detail. Perusahaan akan
menganggap pengungkapan
manajemen risiko sebagai salah
satu cara untuk meningkatkan
reputasi perusahaan.

2. Kepemilikan = publik  tidak
berpengaruh  terhadap  risk
management disclosure semakin
besar kecilnya saham yang
dimiliki oleh publik dari suatu
perusahaan tidak memengaruhi
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pengungkapan manajemen risiko
dikarenakan para pemegang
saham tidak secara langsung
berperan dalam proses informasi
menngenai pengungkapan
manajemen risiko di perusahaan.

Leverage tidak _berpengaruh
signifikan terhadap risk
management disclosure yang
artinya peningkatan atau
penurunan tingkat leverage tidak
akan mempengaruhi besarnya
luas risk management disclosure.
Pada kondisi tersebut tingkat
leverage menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
membiayai hutang dengan total
aset yang dimiliki perusahaan
masih sangat rendah. Perusahaan
dengan hutang tinggi cenderung
lebih  memilih  mengunakan
dananya untuk hal yang lebih
diprioritaskan dan hati-hati dalam
melakukan aktivitasnya,
sehingga tidak ada pengaruhnya
terhadap pengungkapan
manajemen  risiko. Hal ini
dikarenakan leverge yang tinggi
akan membuat para investor ragu
dalam mengambil keputusan
berinvestasi pada perusahaan
tersebut.

Profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap  risk  management
disclosure artinya  setiap
perubahan pada profitabilitas
baik semakin kecil maupun
semakin  besar tidak akan
mempengaruhi  pengungkapan
manajemen  risiko.  Karena
investor cenderung hanya melihat
profit yang tinggi tanpa melihat
pengungkapan manajemen risiko



yang diungkapkan oleh
perusahaan, maka semaki tinggi

atau rendahnya profitabilitas
perusahaan tidak akan
memepengaruhi  pengungkapan
manajemen risiko pada suatu
perusahaan.
Keterbatasan
Berdasarkan hasil uji sasumsi
klasik  tidak terpenuhi pada uji

normalitas, uji heteroskedastisitas, dan
pada uji autokorelasi.
Berdasarkan hasil uji koefisien

determinasi - dapat diketahui bahwa
proporsi ukuran perusahaan,
kepemilikan publik, leverage, dan

profitabilitas mampu mempengaruhi risk
management disclosure sebesar 8,2
persen, sedangkan sisanya sebesar 91,8
persen dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model regresi yang digunakan dalam
penelitian.

Saran

Saran-saran yang dapat diberikan
dari peneli untuk penelitian selanjutnya
agar mendapatkan hasil yang lebih baik
yakni sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya di-
harapkan dapat memperbanyak
sampel perusahaan, misalnya
manufaktur, serta menambah
periode pengamatan yang akan
digunakan dalam penelitian men-
jadi enam tahun agar memperoleh
hasil yang lebih baik.

2. Diharapkan peneliti selanjutnya
dapat menggunakan variabel in-
dependen lain yang lebih mung-
kin memengaruhi pengungkapan
manajemen  risiko. Misalnya
menggunakan variabel umur
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perusahaan, ukuran aset produk-
tif, dan likuiditas.
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